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Abstrak
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran terdiri dari modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal Tes Kemampuan Numerasi (TKN) yang menggunakan model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC) yang valid, praktis, dan efektif. Materi pada LKS dan TKN yang dikembangkan mengambil konteks nilai budaya budaya suku Using, yang ada di Banyuwangi Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Koefisien validitas untuk modul ajar, LKS, dan soal TKN berturut turut 4,83; 4,83; dan 4,85. Nilai kepraktisan dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran mencapai rerata 94,07% dengan kategori sangat baik. Nilai keefektifan perangkat pembelajaran menunjukkan kemampuan numerasi siswa tuntas secara klasikal sebesar 81%. Selain itu respon siswa sangat positif, yaitu mendukung terhadap pembelajaran yang menggunakan konteks budaya Using pada LKS dan TKN matematika .

Kata kunci: Budaya suku Using;LSLC; Perangkat pembelajaran, Tes kemampuan numerasi

Abstract
This research is a development research that aims to develop learning tools consisting of teaching modules, Student Worksheets (LKS), and Numerical Ability Test (TKN) that use a valid, practical, and effective using Lesson Study for Learning Community (LSLC) based collaborative learning model. The material on the LKS and TKN that was developed took the context of the cultural values of the Using in Banyuwangi. Data collection used interviews, observations, tests, and questionnaires. The results showed that the learning tools met the criteria of being valid, practical, and effective. The validity coefficients for teaching modules, worksheets, and TKN are 4.83; 4.83; and 4.85. The practicality value seen from the results of observations of the implementation of learning tools reached an average of 94.07% with a very good category. The value of the effectiveness of learning tools shows that students' numeracy skills are classically pass by 81%. In addition, the student's response was very positive, namely supporting learning that used the context of Using Culture in mathematics worksheets and TKN.

Keywords: Using culture; LSLC; learning tools; Numeracy ability test

[image: ]This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License



PENDAHULUAN		Perangkat pembelajaran menurut Keputusan Menteri Permendikbud No
 (
AKSIOMA
:
 
Jurnal
 
Program
 
Studi
 
Pendidikan
 
Matematika
 
Volume 0, No.
 
0, 20xx,
 
00-00
) (
ISSN
 
2089-8703
 
(Print)
ISSN
 
2442-5419
 
(Online)
) (
DOI:
 
https://doi.org/10.24127/ajpm
)



56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, adalah berbagai bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dalam upaya mencapai profil pelajar Pancasila dan pencapaian pembelajaran. Dalam hal ini, guru pada satuan pendidikan wajib melakukan perencanaan pembelajaran dengan membuat perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Tidak hanya disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, akan tetapi mampu mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21.
Namun, berdasarkan wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 1 Tegaldlimo, perangkat pembelajaran yang disusun hanya disesuaikan dengan karakteristik siswa dan capaian pembelajaran, di mana masih belum mengembangkan penguasaan terkait literasi dasar yang ada, khususnya literasi matematika. Padahal peserta didik di era saat ini, dituntut untuk memiliki kemampuan numerasi yang baik untuk bersaing dengan negara-negara lainnya dalam memahami dunia yang penuh angka (big data), menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan di segala situasi serta dalam menghadapi tantangan abad
21. Di sisi lain, pemerintah mencanangkan program AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), hal tersebut selain untuk meningkatkan mutu pendidikan, peserta didik dituntut untuk memiliki salah satu kemampuan literasi khususnya pada matematika yaitu literasi matematika (numerasi).
Numerasi mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi real sehari- hari, saat permasalahannya sering kali tidak terstruktur, memiliki banyak cara penyelesaian atau bahkan tidak ada

penyelesaian yang tuntas (TIM GLN Kemendikbud, 2017. Numerasi selain ada di AKM, juga merupakan kajian utama dalam PISA (OECD, 2013; Stacey, 2011). Berdasarkan hasil PISA 2018, 71% siswa Indonesia tidak mencapai angka kompetensi minimum matematika, yang mengindikasikan bahwa masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika (Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemendikbud, 2019).
Oleh karena itu, perlu adanya perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dan meningkatkan kemampuan numerasi pada pembelajaran matematika. Perangkat pembelajaran yang disusun nantinya terdiri dari modul ajar, Lembar Kerja Siswa, dan soal tes Kemampuan Numerasi. Perangkat pembelajaran tersebut	disesuaikan	dengan pembelajaran saat ini yang mengarah pada keterlibatan dan partisipasi siswa di kelas maupun di luar kelas (Kurniati & Trapsilasiwi, 2022). Selain itu, untuk memfasilitasi pembelajaran tersebut, sesuai dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa hasil dialog dengan skilled helper akan membuat siswa berkembang lebih sistematis, logis, rasional, dan dapat mempengaruhi hasil belajar (Umbara, 2017). Menurut Haara et al. (2017), pembelajaran matematika biasa masih belum mampu mengembangkan literasi matematika. Sehingga perangkat pembelajaran khususnya modul ajar dan LKS berbasis Lesson Study for Learning Community (LSLC). Menurut Hobri (2020), prinsip Lesson Study for Learning Community (LSLC) adalah siswa dapat saling belajar (collaborative learning) dan tidak ada yang terasingkan (caring community). Hal ini dikemukakan oleh



Pambudi (2017), yang menyatakan bahwa agar suatu masalah terpecahkan dan seseorang mau belajar, maka ia harus memiliki teman belajar, sehingga model pembelajaran collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community perlu diterapkan dalam pembelajaran.
Selain interaksi sosial, faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor lingkungan. Susanto (2014), mengemukakan bahwa teori kognitif	gestalt	menekankan pemahaman baru yang dikembangkan oleh individu adalah hasil interaksinya dengan lingkungan. Sejalan dengan teori kognitif gestalt, pembelajran yang dilakukan akan mengintegrasikan nilai budaya yang sesuai dengan lingkungan sekitar siswa. Kekayaan budaya yang ada disekitar perlu diintegrasikan dalam proses pembelajaran matematika di sekolah (Pathuddin et al., 2021; Prahmana & D’Ambrosio, 2020). Adapun nilai budaya yang diintegrasikan dalam LKS dan TKN yaitu budaya suku Using, yang ada di Banyuwangi. Dengan diintegrasikannya budaya dalam perangkat pembelajaran, hal ini sesuai dengan cakupan numerasi yang sangat luas, tidak hanya terpaku pada mata pelajaran matematika, akan tetapi beririsan dengan literasi lainnya yaitu literasi budaya.
Tidak hanya integrasi nilai budaya, akan tetapi dengan adanya digitalisasi dalam dunia pendidikan memberikan pengaruh dalam meningkatkan pembelajaran, sehingga dapat mempermudah siswa melakukan proses pembelajaran (Setiyani et al., 2020; Soboleva et al., 2020). Perangkat pembelajaran akan didesain secara online dan disajikan seperti aplikasi android dengan bantuan google sites. Oleh karena itu peneliti mengoptimalkan	pengembangan

perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka belajar berbasis LSLC dengan mengintegrasikan budaya suku Using untuk meningkatkan kemampuan numerasi.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Penelitian pengembangan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tegaldlimo, dengan subjek penelitian siswa kelas X sebanyak 35 siswa. Produk penelitian yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran matematika yang terdiri dari modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes kemampuan numerasi dengan mengintegrasikan nilai budaya suku Using di dalamnya. Adapun tema budaya suku Using tersebut meliputi kuliner pecel pitik khas Banyuwangi, gandrung sewu, dan ritual seblang olehsari. Selain mengintegrasikan nilai budaya, akan diintegrasikan pilar utama dalam LSLC yaitu pilar caring community dan collaborative learning dalam modul ajar dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket respon siswa dan soal tes kemampuan numerasi.
Model penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D. Thiagarajan, Semmel & Semmel (dalam Hobri, 2010), mengemukakan bahwa model 4-D terdiri dari empat tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop),	dan	penyebaran (disseminate). Pada tahap pendefinisian bertujuan untuk mendefinisikan syarat-




syarat      yang      diperlukan      dalam
pengembangan perangkat pembelajaran, tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran berupa modul ajar, Lembar Kerja Siswa dan soal tes kemampuan numerasi hingga diperoleh prototipe, tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan draft perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli, dan tahap terakhir yaitu penyebaran yang bertujuan untuk menyebarluaskan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya Suku Using yang telah valid, praktis, dan efektif dalam skala yang lebih luas.
Validasi dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen. Validasi dilakukan oleh dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas jember dan satu guru matematika di SMA Negeri 1 Tegaldlimo. Perangkat pembelajaran dikatakan valid dan dapat dilakukan uji coba dengan tingkat kevalidan yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria kevalidan	 Nilai 𝑉𝑎	Kategori Kevalidan

1 ≤ 𝑉𝑎 < 2	Tidak Valid
2 ≤ 𝑉𝑎 < 3	Kurang Valid
3 ≤ 𝑉𝑎 ≤ 4	Cukup Valid
4 ≤ 𝑉𝑎 ≤ 5	Valid
𝑉𝑎 = 5	Sangat Valid Kepraktisan		perangkat
pembelajaran diperoleh dari data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang didapat dari lembar observasi. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika dari hasil observasi diperoleh kesimpulan minimal baik dengan kriteria kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kepraktisan

Skor	Kesimpulan

  90% ≤ 𝑆𝑅 ≤ 100%	Sangat baik	
80% ≤ 𝑆𝑅 < 90%	Baik
70% ≤ 𝑆𝑅 < 80%	Cukup

40% ≤ 𝑆𝑅 < 70%	Kurang
 	0% ≤ 𝑆𝑅 < 40%	Sangat kurang  

Adapun keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh dari data hasil tes kemampuan numerasi dan respon siswa. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika data hasil tes kemampuan numerasi tuntas ≥ 75% dari jumlah siswa keseluruhan dan respon siswa positif, apabila ≥ 80% siswa memilih jawaban “ya” untuk setiap indikator aspek. Setelah diperoleh perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif, dilakukan penyebaran secara offline dan online.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis LSLC bernilai budaya suku Using dijabarkan sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap ini terdapat lima langkah pokok, yaitu analisis awal- akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Hasil yang didapatkan pada tahap ini adalah terdapat masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran matematika berupa kemampuan numerasi. Berdasarkan hasil pretest, rata-rata kemampuan numerasi siswa kelas X masih tergolong rendah atau perlu intervensi khusus. Padahal dengan adanya kemampuan numerasi,	seseorang	dapat mengestimasi, menginterpretasi data, menyelesaikan masalah sehari-hari, sehingga berdampak langsung pada kualitas sumber daya manusia (Masjaya & Wardono, 2018; Muzaki & Masjudin,



2019). Selain melihat kondisi siswa secara langsung, dilakukan wawancara kepada guru terkait pembelajaran matematika yang masih belum memfasilitasi untuk peningkatan kemampuan numerasi. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang disesuaikan dengan karakteristik siswa yang dekat dengan kehidupan suku Using sehingga hal ini dapat menghasilkan perangkat pembelajaran yang sesuai. Perangkat pembelajaran nantinya juga disesuaikan dengan sarana untuk mencapai Capaian Pembelajaran Fase E.

2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran berupa modul ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes kemampuan numerasi hingga diperoleh prototipe. Adapun dalam tahap ini terdapat empat langkah pokok yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal. Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan perangkat

pembelajaran dengan materi Sistem Persamaan dan Pertidaksamaan Linear berbasis LSLC (Lesson Study for learning community) dengan dua pilar utama yaitu collaborative learning dan caring	community	serta mengintegrasikan nilai budaya suku Using.
Peneliti membuat rancangan modul ajar yang digunakan selama tiga kali pertemuan, Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun sebanyak dua kali dengan tujuan pembelajaran yang berbeda dan soal tes kemampuan numerasi. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati et al. (2022), soal tes yang diberikan oleh guru kepada siswa di sekitar perkebunan kopi berupa soal dengan tema kopi. Adapun dalam penelitian ini, soal tes kemampuan numerasi mengintegrasikan budaya suku Using dengan tiga tema utama yaitu kuliner pecel pitik khas Banyuwangi, gandrung sewu, dan ritual seblang olehsari. Contoh desain modul ajar, LKS, dan soal tes kemampuan numerasi dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.
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Gambar 1. Modul Ajar
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Gambar 2. LKS berbasis LSLC bernilai budaya suku Using
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Gambar 3. Soal Tes Kemampuan Numerasi




3. Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahap ini terdapat penilaian para ahli untuk menghasilkan draft perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli hingga dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam uji coba lapangan hingga diperoleh hasil uji coba. Para ahli yang dimaksud adalah dua dosen pendidikan matematika dan guru matematika di sekolah tempat uji coba. Adapun diagram hasil validasi ahli dapat dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan hasil uji validasi ahli, diperoleh rerata hasil validasi modul ajar, LKS, dan soal tes kemampuan numerasi berturut-turut adalah 4,83; 4,83; dan 4,85 yang menunjukkan bahwa nilai   𝑉𝑎   berada pada rentang 4 ≤ 𝑉𝑎 ≤ 5 yang dikategorikan valid.
 (
Hasil Validasi Perangkat
 
Pembelajaran
4,95   
 
 
    
 
 
4,9
4,85   
 
 
 
4,8
4,75   
 
 
4,7
Modul
 
Ajar
LKS
Soal Tes
 
Kemampuan
Numerasi
 
Validator
 
1
Validator
 
2
Validator
 
3
)
Gambar 4. Diagram hasil uji validasi perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid, diujicobakan di kelas X 11 SMA Negeri 1 Tegaldlimo selama tiga kali pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk mengerjakan soal tes kemampuan numerasi. Pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang telah valid dengan model pembelajaran collaborative learning

berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan dan diujicobakan dinyatakan praktis dan efektif. Data kepraktisan perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Diagram hasil uji kepraktisan perangkat pembelajaran

Kepraktisan	perangkat pembelajaran dilihat dari persentase keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang diperoleh dari observasi aktivitas guru. Gambar 5, didapatkan rerata 94,07% dan berada pada   rentang 90% ≤ 𝑆𝑅 ≤ 100%		dengan kesimpulan sangat baik.
Adapun kriteria keefektifan perangkat pembelajaran diukur oleh dua indikator yaitu data hasil belajar berupa kemampuan numerasi dan respon siswa. Adapun ketuntasan siswa terkait kemampuan numerasi sebanyak 29 dari
36 siswa atau sebesar 81%, di mana skor rata-rata hasil kemampuan numerasi adalah 75.
Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respon siswa diketahui bahwa sebanyak 95% siswa merespon positif terhadap pembelajaran, sehingga respon siswa dapat dikatakan positif karena lebih dari 80% siswa memilih jawaban



"ya" untuk setiap indikator aspek, sehingga perangkat pembelajaran ini dikatakan efektif karena hasil belajar berupa kemampuan numerasi tuntas secara klasikal dan respon siswa positif. Sehingga berdasarkan nilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, maka perangkat pembelajaran ini dinyatakan valid, praktis, dan efektif.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif dilakukan penyebaran secara offline dan online. Secara offline, perangkat pembelajaran disebarkan dengan membagikan hard file dan aplikasi dengan bantuan google sites di perpustakaan sekolah tempat penelitian yaitu SMA Negeri 1 Tegaldlimo. Selain itu, perangkat pembelajaran disebarkan saat pertemuan MGMPS Matematika Tegaldlimo. Adapun penyebaran secara online, dengan mengunggah perangkat pembelajaran matematika berupa soft copy melalui google drive dan menyebarkan tautan aplikasi dengan bantuan google sites di sosial media Tiktok, Instagram, dan Facebook sehingga perangkat pembelajaran bisa diakses oleh guru yang lain.
Hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya suku Using, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hilaliyah et al., 2019; Oktiningrum et al., 2016) yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang diintegrasikan nilai budaya mampu meningkatkan literasi matematika. Tidak hanya itu, perangkat pembelajaran	dengan	model collaborative learning berbasis Lesson Study for Learning Community dapat meningkatkan penalaran matematis dan

kemampuan komputasional (Batul et al., 2022; Rahmawati & Putri, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya Suku Using yang dikembangkan menggunakan Four D-Model memenuhi kriteria valid dengan     𝑉𝑎     berada    pada    rentang 4 ≤ 𝑉𝑎 ≤ 5 yang dikategorikan valid. Kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang diperoleh dari observasi aktivitas guru didaptkan rerata 94,07% dan berada pada   rentang 90% ≤ 𝑆𝑅 ≤ 100%	dengan kesimpulan sangat baik. Keefektifan perangkat pembelajaran dilihat dari kemampuan numerasi sebesar 86% siswa tuntas secara klasikal dan data hasil respon siswa menunjukkan respon positif. Dengan demikian dapat dikatakan pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis Lesson Study for Learning Community bernilai budaya Suku Using telah valid, praktis, dan efektif.
Penelitian yang telah dilakukan masih terbatas dalam mengintegrasikan nilai budaya suku Using, sehingga diharapkan untuk penelitian berikutnya agar dapat mengintegrasikan budaya suku lainnya dalam mengembangkan perangkat pembelajaran serupa.
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